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Pengaruh Elemen Bukaan Terhadap Pencahayaan dan Efisiensi Energi dengan
Pendekatan Greenship EB V1.1 pada Ruang Kelas dan Perpustakaan di

Sekolah SMPK BPK Penabur Holis Bandung

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pencahayaan alami dan efisiensi
energi di ruang kelas dan perpustakaan di SMPK BPK Penabur Holis Indah dengan
mengurangi penggunaan pencahayaan buatan dan menghindari panas berlebih. Penelitian
ini memfokuskan pada modifikasi elemen bukaan, yaitu dengan usul penggunaan bidang
pantul berupa light shelf yang berperan untuk meratakan pencahayaan dan sebagai sun
shading.

Keseluruhan penelitian ini dilakukan dengan menggunakan simulasi LightStanza
untuk menganalisis kualitas dan kuantitas pencahayaan alami di ruang kelas dan
perpustakaan. Dengan mengadopsi modifikasi elemen bukaan, seperti light shelf dan
peningkatan WWR, penelitian ini memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi
energi melalui penggunaan pencahayaan alami yang optimal. Selain itu, penting juga
untuk mempertimbangkan potensi masalah kualitas pencahayaan dari silau (glare) yang
mungkin terjadi dalam desain dan implementasi modifikasi tersebut

Dua alternatif usulan light shelf telah diuji pada bidang eksterior dan interior.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua usulan tersebut memiliki efektivitas yang
serupa dalam meningkatkan kualitas pencahayaan dengan mengatasi masalah glare yang
sering terjadi. Selain itu, terdapat satu sisi ruang kelas dengan masalah terkait intensitas
pencahayaan alami yang diakibatkan oleh bukaan yang terbatas pada satu sisi ruang serta
bidang bukaan yang terhalang ruang sirkulasi. Untuk mengatasi hal tersebut, dilakukan
peningkatan Window-to-Wall Ratio (WWR) dengan memperbesar dimensi bukaan.
Meskipun peningkatan tersebut berhasil meningkatkan pencahayaan alami, namun
ditemukan potensi glare yang lebih tinggi bila dilihat berdasarkan nilai Daylight Glare
Probability (DGP)..

Kata kunci :Elemen bukaan, pencahayaan alami, ruang kelas dan perpustakaan, Taman
Holis Bandung
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Influence of Aperture Elements on Lighting and Energy Efficiency with
Greenship EB v1.1 on Classrooms and Library at BPK Penabur Holis Indah School

Abstract

This study aims to evaluate natural lighting and energy efficiency in classrooms
and library of SMPK BPK Penabur Holis Indah by reducing the usage of artificial
lighting and avoiding solar radiation. The focus of this research is modifying light
openings, specifically proposing the use of reflective surfaces in the form of light shelves,
which used to distribute lighting and provide sun shading. Two alternatives for light
shelves were tested on the exterior and interior surfaces. The research results indicate
that both alternatives have a similar effectiveness in improving lighting quality by
reducing the issue of glare.

The entire study was conducted using LightStanza simulations to analyze the
quality and quantity of natural lighting in the classrooms and library. By adopting
modifications to the opening elements, such as light shelves and increasing WWR, this
research provides recommendations for enhancing energy efficiency through optimal
utilization of natural lighting. Moreover, it is important to consider potential issues
related to glare in the design and implementation of these modifications to ensure the
quality of lighting.

Additionally, there is one side of the classroom that experiences issues with
natural lighting intensity due to limited openings on one side and obstructed circulation
space. To address this, the Window-to-Wall Ratio (WWR) was increased by enlarging the
dimensions of the openings. Although this increase successfully improved natural
lighting, it was found to have a higher potential for glare as indicated by the Daylight
Glare Probability (DGP) value.

Keywords : Light opening, natural light, classrooms and library, Taman Holis Bandung.
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GLOSARIUM

Fluks Cahaya : Merupakan jumlah total cahaya yang dihasilkan oleh sebuah sumber

cahaya, dengan satuan ukurannya adalah lumen (lm)

Illuminance : Merupakan ukuran dalam satuan lux, terkait banyaknya cahaya yang

menyinari suatu permukaan.

Lux : Merupakan satuan intensitas pencahayaan yang jatuh pada area

tertentu per meter persegi.

Luminance : Ukuran intensitas cahaya yang dipancarkan oleh suatu permukaan

dalam satuan candela per meter persegi (cd/m²).

Transmittance : Atau transmitansi adalah ukuran sejauh mana cahaya dapat melewati

atau ditransmisikan melalui suatu medium, seperti kaca atau plastik.

Transmittance dinyatakan dalam persentase, dengan semakin kecil

persentase yang dimiliki, maka semakin kecil juga pencahayaan yang

dapat melewatinya.

66



BAB I

PENDAHULUAN

BAB I : PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Manusia pada umumnya cenderung menghabiskan waktu untuk beraktivitas

sepanjang harinya di dalam ruang, sehingga unsur kenyamanan visual dari pencahayaan

dalam ruangan menjadi salah satu aspek penting yang harus diperhatikan dalam

perancangan suatu bangunan. Dari sudut pandang green building, bukaan cahaya dapat

dijadikan suatu unsur efisiensi energi, karena pencahayaan alami dalam bangunan dapat

menjadi salah satu solusi untuk mengurangi beban penggunaan listrik dari pencahayaan

buatan sebagai penerangan.

Pencahayaan dalam ruang merupakan salah satu faktor utama dalam membentuk

kualitas aktivitas visual yang nyaman dan optimal, pencahayaan juga mempengaruhi

efektivitas pembelajaran di sekolah dengan meningkatkan konsentrasi serta mempercepat

kemampuan respon. Hal ini dapat dilihat melalui berbagai jurnal dan penelitian, salah

satunya adalah jurnal "The Impact of Indoor Lighting on Students’ Learning Performance

in Learning Environments: A knowledge internalization perspective" yang dilakukan oleh

Samani (2012). Pada penelitian ini disimpulkan bahwa pencahayaan dalam lingkungan

belajar sangat mempengaruhi kinerja belajar dan untuk memotivasi siswa, di dalam

penelitian ini juga ditemukan bahwa kualitas pencahayaan memiliki dampak yang

signifikan terhadap kinerja belajar siswa.

Gambar 1.1.1 BPK Penabur Holis Indah Bandung

Gambar 1.1.2 Potongan Melintang Bangunan
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Tata ruang pada Sekolah SMPK BPK Penabur Taman Holis Indah Bandung

memiliki orientasi elemen bukaan dan pembayangan yang cukup beragam. Elemen

bukaan pada fasad sisi luar bangunan merupakan kaca jendela yang dapat dibuka tutup

dan terlindungi oleh teritis, sedangkan pada bukaan menuju tengah atrium terdapat

pembayangan dari sirkulasi koridor terbuka. Melalui pengukuran lapangan yang telah

dilakukan di setiap kelas yang berada pada lantai 2 dan perpustakaan pada lantai 1 di

bulan Mei, diketahui pencahayaan ruang kelas sisi timur laut mendapatkan pencahayaan

alami dari pagi hingga menjelang siang yang mencukupi, namun dikarenakan adanya

pencahayaan matahari langsung yang masuk di bulan Mei serta sistem ventilasi yang

kurang memadai, mengakibatkan ruangan tersebut menjadi panas dan silau. Sedangkan

pada ruang kelas dan perpustakaan yang menghadap sisi tenggara diketahui memiliki

intensitas pencahayaan yang kurang optimal sehingga mengharuskan untuk menggunakan

pencahayaan buatan sepanjang harinya. Melalui observasi lapangan juga ditemukan

bahwa pencahayaan buatan pada ruang perpustakaan juga masih kurang memenuhi

standar SNI.

Gambar 1.1.3 Ruang Perpustakaan Orientasi Tenggara

Gambar 1.1.4 Ruang Kelas Orientasi Tenggara
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Gambar 1.1.5 Tata Letak Ruang Objek Penelitian

Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh elemen

bukaan terhadap kualitas dan kuantitas pencahayaan alami yang mengacu pada SNI,

kemudian dikaitkan pada efisiensi penggunaan energi dengan menggunakan pendekatan

Greenship Existing Building v1.1. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk

memberikan rekomendasi terkait pengoptimalan elemen bukaan untuk mencapai kondisi

yang lebih baik secara kuantitas dan kualitas pencahayaan alami dan efisiensi energi

pencahayaan buatan pada ruang kelas di Sekolah BPK Penabur Taman Holis Indah

Bandung, yang mengarah pada sertifikasi Greenship Existing Building v1.1.
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1.2 Perumusan Masalah

1. Bagaimana elemen bukaan yang optimal dalam ruang kelas untuk

mengoptimalkan penggunaan pencahayaan alami, serta efisiensi energi

berdasarkan Greenship Existing Building v1.1?

2. Bagaimana kualitas pencahayaan dan kenyamanan visual yang dihasilkan melalui

rekomendasi tersebut?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui elemen bukaan yang optimal untuk

pencahayaan alami dan efisiensi energi pada ruang di sekolah BPK Penabur Taman Holis

Indah Bandung, sehingga ditemukannya usulan atau rekomendasi yang dapat

meningkatkan performa pencahayaan alami sehingga dapat dicapainya efisiensi energi

yang optimal, dengan mengacu pada kriteria Greenship v1.1. Dengan keseluruhan analisis

tersebut bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai pengaruh elemen bukaan

terhadap pencahayaan dan efisiensi energi serta upaya dalam pengembangan desain

ruang, dan menciptakan aktivitas ruang yang nyaman dan efisien.

1.4 Manfaat Penelitian

Bagi mahasiswa yang menempuh pendidikan arsitektur penelitian ini diharapkan

dapat memberikan pemahaman mengenai pengaruh elemen bukaan terhadap pencahayaan

dan efisiensi energi pada ruang kelas di Sekolah BPK Penabur Taman Holis Indah

Bandung, serta dapat menjadi acuan dalam pengembangan desain ruang kelas yang

mempertimbangkan efisiensi energi dan kualitas pencahayaan yang optimal.

Bagi pihak sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi dalam

memilih dan memasang elemen bukaan yang tepat pada ruang kelas agar dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran para siswa dan siswi sekolah melalui pencahayaan

yang optimal. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi tolok ukur dalam pelaksanaan

renovasi untuk sertifikasi Greenship, sehingga menjadikan bangunan sekolah SMPK BPK

Penabur Holis Indah bandung menjadi lebih berkelanjutan, dengan menyesuaikan

Greenship Existing Building v1.1.
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1.5 Metode Pemilihan Objek Studi

Pemilihan bangunan sekolah SMPK BPK Penabur Holis Indah Bandung sebagai

objek penelitian, didasari oleh beberapa pertimbangan seperti berikut :

- Objek BPK Penabur Holis dipilih dengan pertimbangan fungsi bangunan

pendidikan, dengan kebutuhan pencahayaan untuk aktivitas belajar yang relatif

signifikan. Bangunan memiliki bentuk atrium, dengan ragam ruang belajar

dengan orientasi bukaan yang berbeda-beda, sehingga hasil penelitian

pencahayaan pada setiap ruang akan beragam dan menghasilkan usulan elemen

bukaan yang berbeda juga.

- Melalui observasi yang dilakukan pada ruang belajar di area SMPK BPK Penabur

Holis, beberapa diantaranya memiliki intensitas pencahayaan yang kurang dari

standar, sehingga masih memiliki potensi untuk meningkatkan pencahayaan

alami. Beberapa diantaranya juga terdapat sinar cahaya matahari langsung yang

mengakibatkan silau dan mengurangi kenyamanan visual.
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1.6 Kerangka Penelitian
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